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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sastra Mahabharata dalam pendidikan moral di kalangan 
umat Hindu. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis, di 
mana data diperoleh melalui studi literatur, dokumentasi, dan analisis teks Mahabharata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Mahabharata memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan moralitas 
melalui narasi-narasi yang kaya akan ajaran dharma, karma, dan tanggung jawab sosial. Mahabharata tidak 
hanya berfungsi sebagai teks spiritual, tetapi juga sebagai panduan etika yang relevan dalam konteks modern. 
Pembahasan mengungkapkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam penerapan ajaran Mahabharata 
di era globalisasi, teks ini tetap menjadi sumber nilai-nilai moral yang kuat dan relevan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Mahabharata dapat terus berperan sebagai alat pendidikan moral yang efektif, 
terutama melalui integrasi yang lebih baik dalam pendidikan formal dan informal. 
 
Kata Kunci: Mahabharata, Pendidikan Moral, Umat Hindu, Dharma, Karma. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the role of the Mahabharata in moral education among the Hindu community. The 
research employs a qualitative method with a descriptive-analytical approach, where data is gathered through 
literature review, documentation, and text analysis of the Mahabharata. The findings indicate that the 
Mahabharata plays a significant role in shaping character and morality through its narratives, which are rich 
in teachings of dharma (duty), karma (action and consequence), and social responsibility. The Mahabharata 
functions not only as a spiritual text but also as a guide for ethical conduct, remaining relevant in modern 
contexts. The discussion reveals that although there are challenges in applying the teachings of the 
Mahabharata in the era of globalization, the text remains a strong and enduring source of moral values. The 
study concludes that the Mahabharata can continue to serve as an effective tool for moral education, especially 
through better integration into both formal and informal educational settings. 
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PENDAHULUAN  
Sastra memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan moralitas 

suatu masyarakat. Di antara berbagai jenis sastra, sastra epik sering kali menempati posisi yang 
sangat istimewa karena mengandung ajaran-ajaran moral dan etika yang mendalam. Salah satu 
contoh sastra epik yang sangat berpengaruh dalam budaya Hindu adalah Mahabharata. 
Mahabharata bukan hanya merupakan karya sastra terbesar dalam tradisi Hindu, tetapi juga 
dianggap sebagai salah satu teks paling penting dalam sejarah sastra dunia. Karya ini, yang terdiri 
dari lebih dari 100.000 sloka (bait), mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari filosofi, etika, 
hingga ajaran spiritual (Mahendra & Arta. 2020). Dalam konteks pendidikan moral di kalangan 
umat Hindu, Mahabharata memainkan peran sentral yang tidak bisa diabaikan. 

Mahabharata bercerita tentang konflik antara dua kelompok keluarga bangsawan, yaitu 
Pandawa dan Korawa, yang memperebutkan tahta kerajaan Hastinapura (Pallathadka & 
Pallathadka, 2020). Konflik ini berpuncak pada perang besar di Kurukshetra, yang melibatkan 
berbagai tokoh dengan latar belakang dan karakter yang sangat beragam. Di balik kisah epik ini, 
terselip banyak sekali pelajaran moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, 
cerita tentang pengorbanan, kesetiaan, keadilan, dan keberanian yang digambarkan dalam 
Mahabharata memberikan contoh nyata tentang bagaimana seseorang seharusnya menjalani 
kehidupan yang bermoral. Tokoh-tokoh seperti Yudhishthira, Bhima, Arjuna, Nakula, dan 

https://doi.org/10.62017/merdeka
mailto:nisuartini49@guru.sd.belajar.id


Jurnal Ilmiah Multidisiplin   Vol. 1, No. 2 Desember 2023, Hal. 409-413 
  DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  
 

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  410 

Sahadeva (Pandawa), serta Karna, Duryodhana, dan Shakuni (Korawa) masing-masing memiliki 
karakteristik yang dapat dijadikan pelajaran moral, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Di dalam Mahabharata, ajaran moral dan etika disampaikan melalui berbagai cara, 
termasuk dialog-dialog filosofis yang mendalam, seperti yang terdapat dalam Bhagavad Gita 
(Patra, 2020), sebuah bagian integral dari Mahabharata. Bhagavad Gita, yang merupakan dialog 
antara Arjuna dan Sri Krishna di medan perang Kurukshetra, adalah salah satu teks spiritual yang 
paling dihormati dalam tradisi Hindu. Di dalamnya, Krishna memberikan ajaran tentang dharma 
(kewajiban moral) dan karma (tindakan) yang menjadi landasan bagi kehidupan moral seseorang. 
Ajaran ini menekankan pentingnya menjalankan kewajiban tanpa terikat pada hasilnya, serta 
menegaskan bahwa tindakan yang didasarkan pada dharma akan membawa seseorang menuju 
kebahagiaan dan pembebasan spiritual. Pesan moral yang terkandung dalam Bhagavad Gita ini 
telah menjadi panduan hidup bagi umat Hindu di seluruh dunia, dan sering kali diajarkan sebagai 
bagian dari pendidikan moral sejak usia dini. 

Mahabharata juga menekankan pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan 
tanggung jawab sosial. Misalnya, karakter Yudhishthira, yang dikenal sebagai seorang raja yang 
adil dan jujur, menjadi teladan tentang bagaimana seseorang seharusnya menjalankan tanggung 
jawabnya sebagai pemimpin (Astari, 2023). Meskipun Yudhishthira menghadapi berbagai 
tantangan dan godaan, dia tetap teguh pada prinsip-prinsip moralnya, bahkan ketika hal itu 
berarti harus menderita atau kehilangan kekuasaan. Sikapnya yang konsisten terhadap dharma 
membuatnya dihormati tidak hanya oleh kawan-kawannya tetapi juga oleh musuh-musuhnya. Di 
sisi lain, karakter Duryodhana, yang digambarkan sebagai seorang yang ambisius dan penuh iri 
hati, menunjukkan akibat buruk dari tindakan yang tidak bermoral. Keserakahannya untuk 
merebut kekuasaan dengan cara yang licik akhirnya membawa kehancuran bagi dirinya dan 
keluarganya. Melalui tokoh-tokoh ini, Mahabharata mengajarkan bahwa perilaku yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai moral akan berujung pada kehancuran, baik bagi individu maupun 
masyarakat. 

Selain tokoh-tokoh manusia, Mahabharata juga menghadirkan dewa-dewa dan makhluk 
mitologis yang berperan dalam membimbing atau menguji para tokoh utama. Kehadiran dewa-
dewa seperti Krishna, Indra, dan Brahma dalam cerita ini memberikan dimensi spiritual yang 
mendalam, di mana tindakan dan keputusan para tokoh tidak hanya berdampak pada kehidupan 
duniawi, tetapi juga pada kehidupan mereka di alam yang lebih tinggi. Mahabharata menegaskan 
bahwa dunia ini adalah panggung bagi manusia untuk melaksanakan dharma mereka, dan bahwa 
setiap tindakan akan mendapat balasan yang setimpal, baik di kehidupan ini maupun di 
kehidupan selanjutnya. Ajaran ini sangat relevan dalam pendidikan moral, karena menanamkan 
kesadaran akan pentingnya tanggung jawab dan dampak dari setiap tindakan yang dilakukan. 

Dalam konteks pendidikan moral di kalangan umat Hindu, Mahabharata sering kali 
diajarkan di berbagai tingkatan, mulai dari keluarga hingga institusi pendidikan formal. Di dalam 
keluarga, orang tua biasanya menceritakan kisah-kisah dari Mahabharata kepada anak-anak 
mereka sebagai cara untuk menanamkan nilai-nilai moral sejak dini. Cerita-cerita ini sering kali 
disampaikan dalam bentuk yang sederhana dan menarik, sehingga anak-anak dapat memahami 
dan mengapresiasi pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya. Di sekolah-sekolah, 
Mahabharata diajarkan sebagai bagian dari kurikulum agama dan budaya, di mana siswa-siswa 
diajak untuk mempelajari dan merenungkan makna dari kisah-kisah tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam beberapa kasus, drama atau pertunjukan berdasarkan cerita Mahabharata juga 
sering dipentaskan sebagai bagian dari upacara keagamaan atau festival budaya, memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk menghayati kembali ajaran-ajaran moral yang ada di 
dalamnya. 

Pentingnya Mahabharata dalam pendidikan moral juga tercermin dalam berbagai 
penelitian yang telah dilakukan oleh para akademisi. Banyak studi yang menunjukkan bahwa 
Mahabharata tidak hanya berfungsi sebagai teks religius tetapi juga sebagai panduan etika yang 
komprehensif, yang dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya, dalam 
konteks kepemimpinan, ajaran-ajaran dari Mahabharata sering kali dijadikan referensi untuk 
mengajarkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang etis dan bertanggung jawab. Di dalam dunia 
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bisnis, konsep dharma dan karma dari Mahabharata digunakan untuk menekankan pentingnya 
integritas dan tanggung jawab sosial dalam praktik bisnis. Bahkan dalam konteks modern yang 
semakin kompleks, ajaran-ajaran dari Mahabharata tetap relevan dan dapat memberikan 
panduan moral yang berharga. 

Namun demikian, penerapan ajaran Mahabharata dalam pendidikan moral di kalangan 
umat Hindu juga menghadapi tantangan, terutama dalam konteks modernisasi dan globalisasi. 
Nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam Mahabharata sering kali harus berhadapan dengan 
nilai-nilai modern yang lebih materialistik dan individualistik. Tantangan ini menuntut 
reinterpretasi dan adaptasi dari ajaran-ajaran tersebut agar tetap relevan dengan perkembangan 
zaman. Misalnya, konsep dharma yang menekankan tanggung jawab sosial mungkin perlu 
disesuaikan dengan konteks kehidupan modern di mana persaingan dan tekanan ekonomi 
semakin tinggi. Dalam hal ini, Mahabharata dapat menjadi sumber inspirasi untuk 
mengembangkan pendekatan pendidikan moral yang lebih holistik dan kontekstual, yang tidak 
hanya mengacu pada nilai-nilai tradisional tetapi juga mempertimbangkan realitas sosial dan 
budaya yang ada. 

Secara keseluruhan, Mahabharata memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan 
moral di kalangan umat Hindu. Melalui kisah-kisah epik yang sarat dengan ajaran moral, 
Mahabharata tidak hanya menjadi sumber inspirasi spiritual tetapi juga menjadi panduan hidup 
yang praktis bagi umat Hindu di berbagai belahan dunia. Pendidikan moral yang berbasis pada 
ajaran Mahabharata dapat membantu individu untuk mengembangkan karakter yang kuat, 
integritas yang tinggi, dan tanggung jawab sosial yang besar, yang semuanya sangat penting dalam 
membangun masyarakat yang adil dan bermartabat. Di tengah tantangan zaman yang semakin 
kompleks, Mahabharata tetap relevan sebagai sumber nilai-nilai luhur yang dapat membimbing 
manusia menuju kehidupan yang lebih bermakna dan harmonis. 
 
METODE 

Penelitian mengenai peran sastra Mahabharata dalam pendidikan moral di kalangan 
umat Hindu ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk memahami makna dan 
peran Mahabharata dalam membentuk nilai-nilai moral, yang memerlukan analisis mendalam 
terhadap teks dan konteks sosial-budaya umat Hindu. Data utama dalam penelitian ini bersumber 
dari literatur yang berkaitan dengan Mahabharata, termasuk terjemahan teks, interpretasi, serta 
kajian akademis yang membahas nilai-nilai moral dalam cerita Mahabharata. Selain itu, penelitian 
ini juga melibatkan studi terhadap buku-buku ajar, materi pendidikan agama Hindu, serta praktik-
praktik pendidikan moral yang diterapkan di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan Hindu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi, di mana teks-teks 
Mahabharata dianalisis untuk mengidentifikasi ajaran-ajaran moral yang terkandung di 
dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana Mahabharata digunakan dalam 
pendidikan moral, baik secara formal maupun informal, di kalangan umat Hindu. Data sekunder 
dari artikel jurnal, buku, dan penelitian terdahulu tentang Mahabharata dan pendidikan moral 
juga digunakan untuk memperkaya analisis.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita-cerita Mahabharata. Nilai-nilai ini 
kemudian dikaitkan dengan praktik-praktik pendidikan moral yang ada di kalangan umat Hindu, 
untuk memahami bagaimana Mahabharata diterapkan dalam membentuk karakter dan moralitas 
anak-anak dan remaja Hindu. Selain itu, pendekatan analitis digunakan untuk menilai relevansi 
ajaran-ajaran Mahabharata dengan tantangan moral yang dihadapi dalam konteks modern. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkapkan peran Mahabharata dalam 
pendidikan moral, tetapi juga mengeksplorasi potensi adaptasi ajaran-ajarannya dalam 
menghadapi perkembangan zaman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mahabharata memiliki peran yang sangat 
signifikan dalam pendidikan moral di kalangan umat Hindu. Mahabharata, dengan kekayaan 
narasi dan kompleksitas karakter yang dimilikinya, berfungsi sebagai sumber utama ajaran moral 
yang mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari nilai-nilai kejujuran, kesetiaan, tanggung 
jawab, hingga konsep-konsep filosofis seperti dharma (kewajiban moral) dan karma (tindakan 
dan akibat) (Gopal, 2023). Penelitian ini menemukan bahwa melalui kisah-kisah yang 
disampaikan dalam Mahabharata, umat Hindu mendapatkan panduan praktis mengenai 
bagaimana menjalani kehidupan yang bermoral dan etis. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bagaimana Mahabharata 
digunakan secara luas dalam pendidikan moral formal dan informal di kalangan umat Hindu. Di 
lingkungan keluarga, Mahabharata sering kali menjadi bahan cerita yang disampaikan oleh orang 
tua kepada anak-anak mereka, yang berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai moral sejak usia dini 
(Muniandy et al. 2024). Misalnya, cerita tentang pengorbanan Bhishma, kesetiaan Karna, dan 
kebijaksanaan Yudhishthira sering kali dijadikan contoh untuk mengajarkan nilai-nilai seperti 
keberanian, integritas, dan tanggung jawab. Dalam pendidikan formal, Mahabharata menjadi 
bagian integral dari kurikulum agama Hindu di sekolah-sekolah. Melalui teks ini, siswa diajak 
untuk merenungkan dan memahami makna di balik tindakan para tokoh utama, serta bagaimana 
nilai-nilai yang mereka tunjukkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa Mahabharata tidak hanya mengajarkan nilai-nilai 
moral yang bersifat individu, tetapi juga menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan 
peran aktif dalam masyarakat. Misalnya, ajaran tentang dharma yang sering kali diulang dalam 
berbagai kisah dalam Mahabharata menekankan bahwa setiap individu memiliki kewajiban moral 
untuk bertindak demi kebaikan bersama, bukan hanya demi kepentingan pribadi. Hal ini terlihat 
jelas dalam karakter Yudhishthira, yang meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan, 
tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip dharma demi kesejahteraan rakyatnya (Sahgal, 
2021). Sikap ini mengajarkan kepada umat Hindu pentingnya menempatkan kepentingan 
masyarakat di atas kepentingan pribadi, serta menekankan bahwa tindakan yang didasarkan 
pada dharma akan membawa kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia ini maupun di 
kehidupan selanjutnya. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa Mahabharata juga berperan dalam 
memperkuat identitas budaya dan spiritual umat Hindu. Melalui narasi-narasi yang terkandung 
di dalamnya, Mahabharata membantu umat Hindu untuk memahami dan menghargai warisan 
budaya mereka, serta menanamkan rasa kebanggaan terhadap tradisi spiritual yang telah 
diwariskan oleh leluhur. Di berbagai upacara keagamaan dan perayaan budaya, cerita-cerita dari 
Mahabharata sering kali dipentaskan dalam bentuk drama, tari, atau pertunjukan wayang, yang 
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan ajaran-
ajaran moral dan spiritual. Pertunjukan ini memungkinkan pesan-pesan moral dari Mahabharata 
diinternalisasi oleh penonton, baik melalui penghayatan estetis maupun melalui refleksi 
intelektual. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 
penerapan ajaran Mahabharata dalam pendidikan moral, terutama di era modern. Salah satu 
tantangan utama adalah bagaimana menjaga relevansi ajaran-ajaran Mahabharata dalam konteks 
kehidupan yang terus berubah. Meskipun nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Mahabharata 
bersifat universal dan abadi, beberapa konsep seperti dharma dan karma sering kali 
membutuhkan reinterpretasi agar dapat diaplikasikan secara efektif dalam situasi yang lebih 
kompleks dan dinamis saat ini. Misalnya, konsep dharma yang dalam Mahabharata sering kali 
dikaitkan dengan kewajiban sosial dan religius, perlu disesuaikan dengan tantangan-tantangan 
etis yang dihadapi dalam dunia modern, seperti isu-isu keadilan sosial, hak asasi manusia, dan 
tanggung jawab lingkungan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam cara Mahabharata 
diajarkan dan diinterpretasikan di berbagai komunitas Hindu, tergantung pada konteks sosial dan 
budaya setempat. Di beberapa daerah, Mahabharata lebih difokuskan pada aspek-aspek tertentu, 
seperti ajaran dharma dalam konteks kewajiban keluarga dan sosial, sementara di daerah lain, 
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penekanan lebih diberikan pada ajaran spiritual dan meditasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
Mahabharata adalah teks yang sangat kaya dan fleksibel, yang dapat diadaptasi sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat. Namun, fleksibilitas ini juga menimbulkan tantangan dalam 
memastikan bahwa ajaran-ajaran moral yang disampaikan tetap konsisten dan tidak mengalami 
distorsi yang dapat mengurangi makna aslinya. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dalam beberapa kasus, ajaran Mahabharata masih 
kurang diintegrasikan secara penuh dalam kurikulum pendidikan formal, terutama di sekolah-
sekolah yang mengadopsi sistem pendidikan modern yang lebih sekuler. Hal ini dapat mengurangi 
efektivitas Mahabharata sebagai alat pendidikan moral, karena siswa mungkin tidak 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. 
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya yang lebih besar dari para pendidik dan pemimpin 
komunitas Hindu untuk mempromosikan Mahabharata sebagai bagian yang penting dari 
pendidikan moral, baik di sekolah-sekolah formal maupun dalam pendidikan agama dan budaya 
yang lebih luas. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menyoroti potensi besar Mahabharata dalam menjawab 
tantangan moral di era globalisasi. Ajaran-ajaran tentang dharma, karma, dan tanggung jawab 
sosial yang terkandung dalam Mahabharata dapat menjadi panduan yang sangat relevan dalam 
menghadapi isu-isu global seperti perubahan iklim, ketidakadilan ekonomi, dan konflik sosial. 
Dengan demikian, Mahabharata bukan hanya merupakan warisan budaya yang penting, tetapi 
juga sumber inspirasi yang dapat digunakan untuk membentuk karakter moral yang kuat dan 
bertanggung jawab dalam masyarakat modern. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa Mahabharata memiliki peran 
yang sangat penting dan multifaset dalam pendidikan moral di kalangan umat Hindu. Meskipun 
menghadapi beberapa tantangan dalam penerapannya di era modern, ajaran-ajaran moral yang 
terkandung dalam Mahabharata tetap relevan dan dapat memberikan panduan yang berharga 
bagi umat Hindu dalam menjalani kehidupan yang bermakna dan bermoral. Melalui integrasi yang 
lebih baik dalam pendidikan formal dan informal, serta melalui upaya reinterpretasi yang sesuai 
dengan konteks modern, Mahabharata dapat terus berperan sebagai sumber nilai-nilai moral dan 
spiritual yang penting bagi umat Hindu di seluruh dunia. 

DAFTAR PUSTAKA 

Astari, A. P. S. A. (2023). Kajian Strukturalisme Kajian Strukturalisme: Analisis Nilai 
Kepahlawanan Dalam Novel Mahabharata Karya Nyoman S. Pendit. Journal for Energetic 
Youngsters, 1(2), 1-20. 

Gopal, N. R. (2023). Krishna's Crucial Role in the Mahabharata: A Divine Catalyst. The Creative 
Launcher, 8(5), 12-23. 

Mahendra, I. K., & Arta, I. G. A. J. (2020). Membaca Ke (Tuhan) an: Semiotika Punakawan dan 
Hermeneutika Kṛṣṇa. Nilacakra. 

Muniandy, T. A., Muniandy, R., & Hutagalung, F. D. (2024). Timeless gem: how Mahabharata can 
be the game changer in inspiring respect for elders. Muallim Journal of Social Sciences and 
Humanities, 8, 135-152. 

Pallathadka, H., & Pallathadka, L. K. (2020). India through Mahabharata: A Critical View. European 
Journal of Molecular & Clinical Medicine, 7(11), 8257-8268. 

Patra, L. (2020). The ethics of the Gita. Internafional Journal of Science and Research, 9(3), 1025-
1028. 

Sahgal, S. (2021). Apaddharmaparva: Articulating the Dilemma on Ethics and Politics within the 
Epic, the Mahabharata. Advances in Social Sciences Research Journal, 8(6). 

https://doi.org/10.62017/merdeka

